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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Semua informan masih memberikan stigma terhadap ODHA yaitu dengan 

tidak bersedia berjabat tangan dan berinteraksi dengan ODHA, termasuk 

keluarga mereka karena informan meyakini bahwa apabila berinteraksi 

secara langsung akan dapat menulakan penyakit HIV/AIDS.  

2. Semua informan tidak bersedia jika di sekitar tempat tinggal mereka 

terdapat wadah atau lembaga tempat tinggal ODHA karena semua 

informan meyakini bahwa jika hanya berdekatan dengan HIV/AIDS juga 

dapat menularkan penyakit tersebut 

3. Dilihat dari segi askpek-aspek stigma, semua informan termasuk dalam 

kategori reaksi, maksudnya adalah semua informan memiliki pikiran yang 

buruk dan perasaan terancam terhadap ODHA 

4. Dilihat dari faktor yang mempengaruhi terjadinya stigma, semua informan 

termasuk dalam kategori persepsi tentang ODHA, maksudnya adalah 

semua informan memiliki persepsi bahwa HIV/AIDS dapat ditularkan 

dengan cara bertemu langsung, berinteraksi dan berjabat tangan dengan 

ODHA, dapat tertular juga apabila keluarga informan berinteraksi dengan 

ODHA, dan beranggapan bahwa tertular HIV/AIDS merupakan perilaku 

yang menyimpang norma agama 
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B. Saran  

1. Masyarakat 

Menyadari bahwa HIV/AIDS bukanlah penyakit untuk ditakuti. 

Masyarakat juga diharapkan lebih banyak mengetahui informasi 

HIV/AIDS yang akurat sehingga stigma dari masyarakat bisa menurun 

2. Pemerintah Derah dan Dinas Terkait 

a. Memberikan pengawasan khusus untuk ODHA karena didapatkan 

bahwa aktivitas mereka juga tidak lepas dari stigma yang diberikan 

oleh masyarakat. 

b.  Mengadakan sosialisasi pentingnya pemahaman mengenai HIV/AIDS 

secara kontinyu. Bukan hanya ODHA yang perlu mengetahui tentang 

HIV/AIDS namun masyarakat juga perlu diberikan pengetahuan 

HIV/AIDS  

3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti aspek-aspek 

terjadinya stigma yang lainnya yaitu stigma karena diri sendiri, lembaga, 

dan struktur




